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Abstrak. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetabui apakah pengembangan karir berpengarub terbadap
kinetja karyawan, dan untuk mengetabui besarnya pengarnh Pengembangan karir terbadap kinerja karyawan.
Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Aceh Syariah. Objek penelitian ini adalah para selurnb
karyawan pada PT. Bank Aceb Syariah, dengan jumlab sampel penelitian sebanyak 217 orang yang telah
mendapatkan program pelatihan pengembangan karir. Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagi
kuesioner (daftar pertanyaan), yang telah dipersiapkan kepada responden. Data yang terkumpnl selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan formmulasi regresi linier berganda melalui bantuan perangkat lunak SPSS Hasil
penelitain ini menunjukkan babwa pengembangan karir berpengarnb positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Bank Aceh Syariah.

Kata kunci: Pengembangan Karir; Bank Aceb Syariab.

Abstract. The purpose of this study was to determine whether career development has an effect on employee
performance, and to determine the magnitude of the effect of career development on employee performance. The
location of this research was conducted at PT. Aceh Sharia Bank. The object of this research is all employees at
PT. Bank Acel Syariah, with a total research sample of 217 people who have received a career development
training program. Data was collected by distributing questionnaires (list of questions), which had been prepared to
the respondents. The collected data was then analyzed using multiple linear regression formulations with the help of
SPSS software. The results of this study indicate that career development has a positive and significant effect on the
performance of employees of PT. Bank Aceh Syariah.

Keywords: Career development; Bank Aceh Syariah.

*Corresponding author. Email: ismail@poltekkutaraja.ac.id 2.

DOIL https:/ /doi.org/10.35870/emt.v5i1.408

Received: 29 March 2021, Revision: 17 June 2021, Accepted: 31 July 2021.

Print ISSN: 2579-7972; Online ISSN: 2549-6204.

Copyright @ 2021. Published by Lembaga Otonom Lembaga Informasi dan Riset Indonesia (IKITA INFO dan RISET).

83 | Jurnal Ekonomi dan Manajemen Teknologi Vol. 5 | No. 1 | 2021


http://journal.lembagakita.org/

Josi Farmiati, Ismail | Pengarub Pengentbangan Karir Bank Acely Syariah

Pendahuluan
Semua  Perusahaan  pasti  memerlukan
Manajemen yang baik untuk mencapai tujuan
bagi perusahaan tersebut. Pengembangan karir
juga dibutuhkan para karyawan perbankan
sehingga kebanyakan setiap orang yang tertarik
untuk mengejar bidang pekerjaan ini (Blustein,
2013). Bagi calon karyawan dalam mencari
pekerjaan  perbankan,  penting  untuk
memahami pro dan kontra dari karir
perbankan dan berbagai jenis jalur karir
perbankan yang tersedia. Perbankan dianggap
sebagai industri jasa, sehingga persyaratan
utama bagi individu adalah kejujuran dan
kepercayaan (Cowton, 2002; Bennett &
Kottasz, 2012). Berbagai cara dilakukan oleh
perusahaan  perbankan dalam  meningkat
kinerja karyawannya (Pawirosumarto, Sarjana
& Gunawan, 2017), akan tetapi motivasi,
kepemimpinan lingkungan kerja, insentif,
budaya kerja, komunikasi, jabatan, pelatihan,
dan masih banyak yang lainnya juga
mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan
(Imran e al, 2014).

PT. Bank Aceh Syariah menyadari sepenuhnya
peran sumber daya manusia (SDM) sebagai
subjek dan sumber penciptaan nilai organisasi,
karena itu manajemen mempunyai komitmen
untuk terus menerus mengembangkan potensi
SDM secara konsisten dan berkesinambungan.
Dalam rangka meningkatkan kemampuan kerja
dan ketrampilan teknis pegawai dalam menuju
profesionalisme dibidang perbankan, maka
dalam tahun 2020 Bank Aceh Syariah telah
melakukan pembinaan karir secara terus
menerus serta memberikan pelatihan dan
pendidikan, Baik melalui pendidikan intern
maupun ckstern bekerjasama dengan lembaga-
lembaga pendidikan yang profesional di bidang
perbankan.

Literature Review

Pengembangan Karir

Pengembangan karir mengacu pada proses
dimana pemberi kerja dalam konteks sebuah
karyawan perusahaan yang bekerja dengan
berbagai tugas, perilaku, dan pengalaman di
dalam dan di seluruh pekerjaan dan organisasi
dari waktu ke waktu, dengan implikasi untuk
identitas terkait pekerjaan (Zacher ez a/, 2019;

Rizal & Badaruddin, 2017). Munculnya pandemi
COVID-19 telah mengakibatkan perubahan
drastis pada pekerjaan di seluruh dunia (Autin ez
al, 2020). Dampak yang muncul dari pandemi
dan bagaimana profesional pengembangan karir
dapat merespons melalui kebijakan dan praktik
(Guan, Deng, & Zhou, 2020). Rekomendasi
untuk kebijakan dan praktik dengan harapan
para profesional pengembangan karir dapat
membingkai ulang krisis COVID-19 sebagai
peluang  untuk  komitmen  baru  untuk
mendukung kesejahteraan pekerja (Rizal, 2018;
Delaney ez al, 2021).

Tujuan pengembangan karir bagi individu dapat
membantu  mempelajari  hal-hal  baru,
memperkuat kemampuan, atau menjadi lebih
efektif dalam peran kerja di suatu perusahaan.
Setiap kebijakan dan Langkah-langkah yang
diambil perusahaan agar mencapai kesuksesan
organisasi  harus  mendiskusikan  tujuan
pengembangan  profesional. ~ Pembicaraan
pengembangan harus berpusat pada apa yang
dapat dilakukan organisasi untuk mendukung
karyawan dan aspirasi masa depan karyawannya.
Sistem pengembangan karir mencakup berbagai
komponen untuk digunakan dalam organisasi.
Untuk meningkatkan efisiensi sistem, manajer
SDM harus memiliki pengetahuan yang lengkap

dan  berperan sebagai konsultan untuk
merancang dan  mengembangkan  sistem
pengembangan  karir yang efektif untuk

organisasi mereka. Beberapa kegiatan atau
komponen dikenal sebagai alat perencanaan
karir individu sementara beberapa digunakan
untuk manajemen karir organisasi. Untuk
mencapai efisiensi yang lebih besar, sebagian
besar organisasi menggunakan kombinasi yang
tepat dari kedua jenis kegiatan tersebut. Adapun
alat yang dapat mempelajari secara mendalam
tentang sistem pengembangan karir terdiri dari:
1) Alat Penilaian Dirti (Self Assessment Tools),
2) Lokakarya Perencanaan Karir (Career
Planning Workshops),
3) Konseling Individu (Individual Counseling),
4) Program Penilaian Organisasi
(Organizational Assessment Programs),

5) Program  Pengembangan  (Developmental
Programs).

Bank Aceh Syariah

Untuk  memperluas  pangsa  pasar dan

mengakomodir kebutuhan segmen masyarakat
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yang belum terlayani oleh bank konvensional,
khususnya  berkaitan ~ dengan  masalah
keyakinan, serta di dukung oleh UU No. 7
Tahun 1997 tentang Perbankan yang kemudian
disempurnakan dengan UU No. 10 Tahun
1998, membuka peluang yang seluas-luasnya
kepada Perbankan Nasional untuk mendirikan
Bank Syari’ah maupun Kantor Cabangnya oleh
Bank Konvensional, maka pada tanggal 28
Desember 2001 BPD Aceh mendirikan Unit
Usaha Syar’ah  dengan SK Direksi No.
047/DIR/SDM/XII/2001.  Bank  Acch
Syariah terus melakukan berbagai inovasi dan
pembaharuan demi peningkatan  kualitas
produk dan layanan yang diharapkan mampu
memenuhi  kebutuhan  nasabah  dalam
memanfaatkan berbagai transaksi dan layanan
perbankan. Sampai saat ini produk dan jasa
PT. Bank Aceh Syariah terdiri dari; 1)
Penghimpunan Dana, 2) Penghimpunan Dana,
3) Mobile Banking “Action”, 4) dan lainya seperti
MEPS  (Malaysian Exchange Payment System),
Transfer, Kliring, RTGS, Inkaso, Penerimaan

BPIH/SISKOHAT, Penerimaan Pajak,
Jaminan  Pelaksana, Jaminan Penawaran,
Jaminan Uang Mukad, Referensi Bank,

Layanan ATM, ILayanan ATM Bersama,
Pembayaran Telepon, Pembayaran Listrik,
Pembayaran Tagihan Ponsel, Pengisian Pulsa
Ponsel, Pembayaran Pensiun, Pengelolaan
Dana kebajikan, Pengiriman uang ke Luar
Negeri.

Dalam hal Pengembangan karir di PT. Bank
Aceh Syariah telah dilakukan upaya dalam
peningkatan dan  telah  didukung oleh
perusahaan tersebut (Adhima & Rakhmawati,
2018), namun perlu ditingkatkan dalam hal
kesadaran pegawali, pengembangan karir, dan
kesejahteraan pegawai agar pegawai Bank Aceh
Syariah tetap bersemangat, termotivasi, dan
dapat meningkatkan kinerjanya di masa yang
akan datang (Dharma, 2018). Peningkatan
sistem dan mekanisme pemberian kompensasi
yang baik kepada karyawan serta menciptakan
pengembangan karir yang professional juga
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan
(Kurniawan dkk, 2018). Semakin tinggi
komitmen karyawan pada perusahaan maka
semakin rendah furnover intention (Hatriyonyoto
et al, 2019).

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan Pada Bank Aceh Syariah
Metode analisis data yang digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh pengembangan
karir terhadap kinerja karyawan PT. Bank Aceh
Syariah, dilakukan analisis dengan menggunakan
model persamaan ekonometrik dengan dua
variabel bebas dan satu variabel terikat (Regresi
Linear Berganda) yang dinyatakan sebagai
berikut, (Umar, 2001: 180):
Y =a+ bix, + b2X2 + e

Dimana:

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

b = Parameter (koefisien regresi)
X1 = Pengembangan Karir

X2 = Kepemimpinan

e = Tingkat kesalahan (error)

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat keeratan
hubungan antara variabel bebas (xi, x2) dengan
variabel terikat (Y) secara partial digunakan
analisis korelasi dengan mencari partial dan
untuk  melihat berapa  besar  pengaruh
pengembangan karir, kepemimpinan, terhadap
kinerja karyawan secara keseluruhan digunakan
koefisien determinasi.

Pengujian Hipotesis

Hal : Pengembangan Karir berpengaruh
terhadap kinerja karyawan PT. Bank
Aceh Syariah

Ha2 : Kinerja berpengaruh terhadap karir
karyawan PT. Bank Aceh Syariah

Pengujian hipotesa pada variabel independen
dilakukan dengan mengunakan uji statistik t dan
uji statistik F. Untuk menguji hasil regresi
terhadap hipotesa secara parsial digunakan uji t.
Sedangkan untuk melihat apakah variabel
independen mempunyai pengaruh terhadap
variabel  dependen  secara  keseluruhan
digunakan uji F. Dasar pengambilan keputusan
dengan membandingkan nilai statistik hitung
dengan nilai statistik tabel. Apabila nilai statistik
Fhitung>Ftabel maka hipotesis alternatif Ha
ditolak dan apabila signifikan Fhitung>Ftabel
maka hipotesis null (Ho) diterima, dengan
tingkat kepercayaan 95%.
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Uji Reliabilitas

Reliabilitas  digunakan untuk mengetahui
apakah alat pengumpulan data telah digunakan
menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan,
atau  konsistensi  alat  tersebut  dalam
mengungkapkan  gejala tertentu dari
sekelompok individu, walaupun dilakukan
pada waktu berbeda. Menurut Malhotra &
Grover (1998) koefisien cronbach alpha yang
dapat diterima diatas 0,60.

Uji Validitas

Validitas ~ menujukkan  keandalan  yang
menggambarkan  tingkat instrumen yang
bersangkutan mampu mengukur apa yang akan
diukur (Arikunto, 2013). Penentuan validitas
didasarkan atas perbandingan nilai korelasi
yang diperoleh antara skor item dengan skor
total item, dengan nilai kritis korelasi product
moment (r tabel). Apabila nilai korelasi hitung
(r hitung) lebih besar bila dibandingkan dengan
nilai r tabel pada tingkat keyakinan 95 persen
dapat diartikan bahwa item-item pernyataan
tersebut valid.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik ini dilakukan untuk
mengetahui apakah model estimasi yang

dipergunakan memenuhi asumsi regresi linear
klasik. Hal ini penting dilakukan agar diperoleh
parameter yang valid dan handal. Uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Apabila
pada suatu indikator ada yang tidak normal,
maka akan dicari tanggapan responder yang
menyebabkan ketidak normalan tersebut dan
akan diberi penjelasan. Pengujian normalitas
data dilakukan dengan melihat selebaran
standarrized  residual.  Apabila  selebaran
stanclai-rized residual berada dalam kisaran
garis normal, maka data mempunyai distribusi
normal

Hasil dan Pembahasan

Menurut  Arikunto (2013) dan  Suharsimi
(20006), kualitas data yang diperoleh dari

penggunaan instrumen penelitian  dapat
dievaluasi melalui uji validitas dan uji
reliabilitas  (uji ~ kehandalan)  berdasarkan
koefisien ~Cronbach Alpha yang lazim.

Pengujian validitas data dalam penelitian ini

dilakukan secara statistik, yaitu dengan
menggunakan wji Pearson product-moment coefficient
of correlation dengan bantuan SPSS dinyatakan
valid karma memiliki tingkat signifikansi di
bawah 5%. Sedangkan jika dilakukan secara
manual maka nilai korelasi yang diperoleh
masing-masing pernyataan harus dibandingkan
dengan nilai kritis korelasi product moment
dimana hasilnya menunjukkan bahwa semua
pernyataan mempunyai nilai korelasi diatas nilai
kritis 5%  yaitu diatas 0.227  schingga
pernyataan-pernyataan tersebut adalah
signifikan dan memiliki validitas konstrak. atau
dalam bahasa statistik terdapat konsistensi
internal  (internal  consistence)  yang  berarti
pernyataan-pernyataan  tersebut  mengukur
aspek yang sama. ini berarti bahwa data yang
diperoleh adalah valid dan dapat dipergunakan
untuk penelitian. Sebagaimana dijelaskan pada
tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No. Varia | Koefisien |[Nilai Kritis Ket
Pernyataan | bel | Korelasi 5%
1. Al 0.834 0.227 Valid
2. A2 0.796 0.227 Valid
3. A3 X1 0.813 0.227 Valid
4, A4 0.764 0.227 Valid
5. A5 0.688 0.227 Valid
6. B1 0.868 0.227 Valid
7. B2 0.816 0.227 Valid
8. B3 <2 0.801 0.227 Valid
9. B4 0.700 0.227 Valid
10. | B5 0.679 0.227 Valid
11.] C1 0.787 0.227 Valid
12.| C2 0.643 0.227 Valid
13.] C3 X3 0.801 0.227 Valid
14.| C4 0.687 0.227 Valid
15.] C5 0.631 0.227 Valid
16. | C6 0.681 0.227 Valid

Sumber: Data Primer 2020, (diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa semua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini semuanya dinyatakan valid, karena
mempunyai koefisien korelasi di atas dari nilai
kritis korelasi product moment yaitu sebesar 0.227
sechingga semua pertanyaan yang terkandung
dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan valid
untuk  dilanjutkan  penelitian  yang  lebih
mendalam.
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Pengujian Reliabilitas

Untuk menilai kehandalan kuesioner yang
digunakan, maka dalam penelitian ini
digunakan  uji  reliabilitas ~ berdasarkan
Cronbach Alpha yang lazim digunakan untuk
pengujian kuesioner dalam penelitian ilmu
sosial.  Analisis  ini  digunakan = untuk
menafsirkan korelasi antara skala yang, dibuat
dengan skala variabel yang ada. Pengujian
reliabilitas  dimaksudkan untuk mengetahui
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten
juga dilakukan secara statistik yaitu dengan
menghitung besarnya Cronbach Alpha dengan
bantuan program SPSS version 15.0. Hasilnya
seperti yang terlihat di tabel dibawah yang
menunjukkan  bahwa  instrumen  dalam
penelitian ini reliabel (handal) karena nilai
alphanya lebih besar dari 0,60 (Nunally, 1994).

Tabel 2. Pengembangan Karir

Sgrtidak | ‘Tidak
NO. Variabel Setuju Setuju
Fr | % |Fc| % |Fe | % |Fr [ % [Fc | %

rata

Netral Setuju | Sgt Setuju | Rata-

1. |Promosi yang dilakukan
oleh  pimpinen  sesuai
dengan  prosedur  yang
berlaku. 2 2718 107 7|93 35| 467 | 23 307 | 392

2. | Pengembangan Karir bagi

Anda akan membants Anda
mengetahui  kemampuan
potensial Anda. 1 113015 [200] 11)147] 34|453|14 (187 360

3. | Bidang tugas yang Anda
tekuni dapat meningkatkan
Karir Anda dalam bekerja. 2 | 27|11 |147| 172277 24|320|21 |280| 368

4. | Adanya penghargaan yang
diberikan oleh  organiasi
pimpinan) karena prestasi
kerja Anda yang semakin

membaik 1 [ 137 | 93| 15/200] 41|547[11 |147] 372
5. |Dengan adanya
pengembangan karir akan
berpengaruh techadap
kompetensi dalam bekerja. 2 |27|7 | 93| 4|53]| 29| 357335 |440| 412
Rerata 3.80

Sumber: Data Primer, 2020 (diolah)

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa variabel
pengembangan karir karyawan PT. Bank Aceh
Syariah diperoleh nilai rerata sebesar 3.80 yang
bermakna  bahwa  pengembangan  karir
karyawan selama ini telah berjalan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dan responder
menyatakan setuju bahwa pengembangan karir
dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Selain itu pengembangan karir yang dilakukan
oleh pimpinan juga didasarkan atas tercapainya
produktivitas kerja karyawan, Berta
terlaksananya program-program perusahaan
sesuai dengan kemampuan potensial yang
dimiliki oleh karyawan.

Kinerja karyawan

Kinerja  karyawan  pegawal  merupakan
kemampuan kerja sesecorang dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Adapun indikator
dari kinerja karyawan untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3. Kinerja Karyawan

Setudak | Tidak |
NO Variabel Sejp | Sempp | el | Sewsp | Sglew)

Fr % |Fr % | Fr | % [Fx % |F % ata

1 |Anda  dapat menyusun
rencana kesja dan
meleksanakannya  dengan
baik 0 |00|5 |67] 10 |135(32 |427[28 |373| 411
2 |Setiap  pekeaan  yang
diperintabikan  oleh atasan
dapat direalisasikan sesuzi

dengan rencana kesja 0 o005 |67] 5 | 67[47 |627[18 |240| 404
3. | Anda mampu melaksanakan
perintah dengan baik sesuai
denpan peraturan 0 | 005 |67| 10135 |33 |440|27 |360| 4.09
4. [MEsi dan wisi yang di
ermban dalam memberikan

pelayanan  bisa tercalisasi
dengan baik 0 00 | 4 55| 4 | 55|28 |373|39 |520| 436
5. [Kinerja nyata tidak berbeda
auh dengan  kinerja
[potensial yaitn tercapainya

fiswatitas kepada nasabah 1|13 |4 [33 |5 |67 |40 [533 (25 333 | 412
6. [Setiap  pekejaan  yang
direncanakan dapat

i target keria 0 |00 |5 |67 |2 |27 |34 |455 |34 |455 | 429

Rerata 416

Sumber : Data Primer, 2020 (diolah)

Keterangan:
Fr = Frekwensi
% = Persentase

Berdasarkan tabel di atas juga dapat dijelaskan
bahwa variabel kinerja karyawan pegawai
diperoleh nilai rerata sebesar 4.16, atau
responder menyatakan setuju bahwa kinerja
karyawan yang dihasilkan oleh para pegawai
sudah sesuai dengan target yang telah
ditetapkan oleh organisasi bersangkutan. Hal ini
juga dapat dilihat dari adanya perwujudan
sasaran tugas yang diberikan pimpinan dapat
tercapai dengan balk. Tujuan yang direncanakan
untuk berbagai tugas dan fungsi mencapai target
yang direncanakan dan kinerja nyata tidak
berbeda jauh dengan kinerja potensial yaitu
tercapainya kinerja karyawan yang diinginkan
oleh organisasi.

Pembahasan
Dalam melihat pengaruh pengembangan karir
dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
PT. Bank Aceh, dapat dijelaskan pada tabel
berikut ini:
Tabel 4. Pengaruh Pengembangan Karir
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Aceh

Syariah

Nama B Standa | Thiung | Teabel | Sig
Variabel t
Error

Konstanta 2.490 | 0.150 16.607 | 1.992 | 0.00

Pengembanga | 0.180 | 0.042 4.259 1.992 | 0.00
n Karir (X1)

Kinerja 0.190 | 0.037 5.140 | 1.992 | 0.00
Karyawan

X2)

Sumber: Data Primer, 2020 (diolah)
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hasil perhitungan statistik dengan

menggunakan bantuan program SPSS seperti
terlihat pada tabel di atas, maka diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut. Y = 2.490 +
0.180x1 + 0.190x2

1)

2)

3)

Koefisien Regresi (0):

Konstanta sebesar 2.490 artinya jika
pengembangan karir D) dan
kepemimpinan (x2), dianggap konstan,
maka besarnya kinerja karyawan PT. Bank
Aceh Syariah adalah sebesar 2.490 pada
satuan Skala likert, yang mengindikasikan
bahwa kinerja karyawan PT. Bank Aceh
Syariah dikatakan masih rendah, hal ini
mengindikasikan bahwa faktor
pengembangan karir masih belum berjalan
dengan baik.

Koefisien regresi pengembangan karir (x1)
sebesar 0.180. Artinya bahwa setiap 1%
perubahan (pengembangan karir) maka
secara relatif akan meningkatkan kinerja
(pengembangan  meningkatkan  kinerja
karyawan PT. Bank Aceh Syariah sebesar
0.180%, dengan demikian semakin baik
pengembangan karir yang dilakukan, maka
akan meningkatkan kinerja karyawan PT.
Bank Aceh Syariah.

Koefisien Korelasi dan Determinasi
Sedangkan untuk melihat h Subungan dan
pengaruh dari variabel bebas terhadap
kinerja karyawan PT. Bank Aceh Syariah
berdasarkan korelasi dan determinasi
seperti dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Model Summary

Std. Error
of the
estimate

R |Adjusted

Square W bw

Ket

0.748

Korelasi
Sangat
Kuat

0.559 0.547 0.142 1.825

Sumber: Data Primer, 2020 (diolah)

Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui
hasil penelitian sebagai berikut:

D

Koefisien korelasi (R) = 0.748 yang
menunjukkan bahwa deraiat hubungan
(korelasi) antara variabel bebas dengan
varibel terikat sebesar 74.8%. Artinya
pengembangan karir (xl) dan kinerja(x2)
mempunyai hubungan yang kuat terhadap
peningkatan karir karyawan PT. Bank
Aceh Syariah variabel.

atau

2)

3)

88 | Jurnal Ekonomi dan Manajemen Teknologi Vol. 5 | No. 1 | 2021

Pengembangan karir (XI) dan Kinerja(X2)
mempunyai interaksi yang kuat dalam
mendukung kinerja karyawan PT. Bank
Aceh Syariah hal ini mengindikasikan
bahwa kinerja karyawan mempunyai
hubungan yang kuat dengan
pengembangan karir.
Koefisien Determinasi (R2) = 0.559.
Artinya  sebesar  55.9%  perubahan-
perubahan dalam variabel terikat (kinerja
karyawan PT. Bank Aceh Syariah) dapat
dijelaskan  oleh  perubahan-perubahan
dalam variabel Pengembangan karir (xI)
dan Kinerja(x2). sedangkan selebihnya yaitu
sebesar 55.9% dijelaskan oleh faktor-faktor
lain diluar dari variabel yang dijadikan
indikator penelitian, hal ini
mengindikasikan bahwa masih ada sebesar
44.1% (100 — 55.9) faktor kinerja karyawan
dipengaruhi oleh faktor lain, selain dari
pengembangan karir dan kepemimpinan,
seperti tingkat kesejahteraan karyawan,
pendidikan dan pelatihan, promosi jabatan
maupun tingkat disiplin kerja karyawan itu
sendiri.

Hasil Uji-t Statisik

a) Hasil penelitian terhadap variabel
pengembangan karir (xI), diperoleh
nilai thitung sebesar 4.259 sedangkan
ttabel sebesar 1.992, hasil perhitungan
ini menunjukkan bahwa thitung >
ttabel dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.000 atau probabilitas jauh
dibawah [J = 5% Dengan demikian
hasil perhitungan statistik
menunjukkan bahwa secara parsial
variabel Pengembangan karir (x])
berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Bank Aceh.

b) Hasil penelitian terhadap variabel
Kepemimpinan (x2), diperoleh nilai
thitung sebesar 5.140 sedangkan
sebesar 1.992, hasil perhitungan ini
menunjukkan bahwa tinning > ttabel
dengan tingkat signifikansi sebesar
0.000 atau probabilitas jauh diatas
= 5% Dengan demikian hasil
perhitungan  statisttik menunjukkan
bahwa  secara  parsial  variabel
Kepemimpinan  (x2)  berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Bank Aceh.
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Pembuktian Hipotesis

Untuk  membuktikan  hipotesis ~ dalam
penelitian ini penulis menggunakan uji-t
sebagaimana dijelaskan berikut ini:

1) Sedangkan hasil uji-t disebutkan bahwa
semua variabel yaitu pengembangan karir
(4.259 > 1.992) dan kepemimpinan (5.140
> 1.992), berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Bank Aceh

Syariah karena diperoleh nilai
thitung>ttabel (pada tingkatsignifikansi o
= 5%.

2) Dalam penelitian ini variabel yang
dominan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan  pegawai  adalah  variabel
kepemimpinan karena diperoleh nilai
koefisien regresi paling besar
dibandingkan dengan variabel motivasi,
lingkungan  kerja dan  dibandingkan
dengan variabel motivasi, lingkungan kerja
dan pelatihan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah
diuraikan sebelumnya diperoleh kesimpulan
penelitian sebagai berikut:

1) Variabel pengembangan karir berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan PT. Bank Aceh.

2) Variabel kepemimpinan  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan PT. Bank Aceh.
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